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BAB 1 

PENDAHULUItN 

Res in komposi t mert\pe ~can b3ha n r es to:raf:i yE.ng 

banyak dipakai untuk gigi ant'lrior karena mempuIl ya i ke 

lebihan dala m s ifat-sifat fiE i.k de:n mekanik dibanding 

dengan bahan r es torasi ailika t a t au akrilik l ]~illips , 

1 981 ). 

Restoras i re s in komposit S 5 c ~ra t ehni k e ~ sa a -

sam pada enamel gigi akan memberikan k r.untungan berllpa 

penga mbilan :;: iz'u.ktur j ar1ne,an glgi ya ng sediki t se1Takt 

preparasi. Penggunaan tehnik etsa 86am pada enamel gigi 

dapat menghas ilkan poro s it as pada eng.me l ya ng diC!, llllalrHn 

sebagai r e t ensi dari r esin kompcsit. Dergan t erbentuk Ilya 

porosi tas terE ebut maka re s in dapat berpenetrasi l:e de.l a m 
, 

dan a kan menger a s sehingea did apa tlcan ret ensi an l n~B r o= 

sin dan gigi l Jordan dkk, 198 1 ). 

~riksen ( 1976 ) d~n Jone s l 1978 ) mengat ak Hn 

ba hwa pada dasarnya semun res toras i r'l s i n komponi t , baik 

y ang berpolimerisasi s ecant kimiawi m~1tpun dengan sinar 

ultra violet '; l:an memperllhatkan k" boc oran t e pi t,umpa tan 

bila di<Lp.Jikasikan tanpe tehnik e t s Ft -'lsam, t e-tap-:i-b-i-,l-a 

t e tapi bila diaplikasiken dengan t ehnlk s tsa asa~ dapa t 

mengurangi t erjadinYB ke boc:oran t epi tumpatan . Hal ini 

sesuai dengan hasil penel i tia n I s kan,lar S ( 19130 ) bahvra 

ke bocoran tspi tumpatan dengan mengwm akan t e hnik etsa 

asam lebih keeil diba nding dengan resin kompos i t yang d! 

tumpat tanpa menggunakan tehnik s tBB a8a~ . . . 
M1Ll t.. \ 
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Kebocoran tepi tump~tBn pada resin komposit kon-

v ens iona l lsbih kecil dibandirg d a nga n kebocoran tapi r~ 

sin komposi t ., microfilled ", t s t a!'i rosin lcompolli t kon-

v e nsional mempunyai k ekuran 'o',al' yai tu J1tl rraukaannyn t(lrl i-

h a t aga k kasar dan bur8.11 se beJ.ah dilakuknn pemulasan , o . 

Hal ini diseba bkan karena part ikel be.han pe ne isi y a ng r~ 

lati besar , l eb i h ke ras dan t ida Jc mudah aus bila d iban-

ding denBan matriks resin dise keliJ.incnyn \ Phi11ips , 

1981 ). Dengan adanya kekurangan terse but kini dl1;:e t e -

n gahkan r es in kompos it microfilled yang mempunyai ba h an 

peng i s i s ilika .. !!.oloidal yang halus. ltes:~n komposi t mierQ. 

filled ini dapat menghasilkan permuk88.n y ang halus rJ ~ tn 

lah dilaku kan pemulas an sa h ingga membe r ikan estetik Jane 

lebih baik d i banding r esin komposi t k:mvensi onaJ. \ flaum , 

1985 ). Oleh karena ada berba/!a i maca 'll »lerk resin k0ID!IO'

si t j e nis microf!ll y a ng ada. dipasara l'l tlnka perlu d ' k e t~ 

hui r es in«.ltOITlPosi t micro f il ,J. ed y ang 'll " I ~Jlunyai ke b' G IrHn 

tepi tumpa t an palin g k ecil. 
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BAll II 

TINJAIJAN PU,3TAKA 

1. Res i n Komposit 

1.1. j)e finisi bahan resin Komposi '~ 

.l:'engertian ba han r es in kompoa it menurut Dowen 

l 1979 ), aclalah suatu bahan yang ID'3nBandung flat u atau 

I e bih larutan monomer organik, part:lkel Feng i fli anorga-

nik dan bahan tambahan yane di r,unakan untuk menstabi l -

kan l a rutan sampai proaes pengerasan yang diharapl:an 

t e rjadi , sehingga dapat digunakan un ,~uk menine,katkan ! 

kata n nnt!llX'? r esin dan part ike l pe nr.,ililio 

I s tilah komposi t menurut Ph:i.] Lips ( 1982 ) , ad~ 

l ah suatu bahan yang terdiri dari dua I.ltau I e bih yan/ ~ 

me mpunyai sifat - c ifat kimi a berbeda . KH elun b~han tex'l;e -

but dapat berikatan s atu sama lain se tltngr,a diperoJ.ah ha 

sil akhir yang baik . 
, 

1 .2. Komposis i r es in Komposit ( Combe, 1986 Craj~. , 

1987 ) 

1 .2.1. Bahan <1 al'll",r Te 8 111 \ .I'nTlDn ' € .~ \ 

Bahan dasar r es i n adalah DIS-GI~ , merupakan ha~ 

s11 reaks i dar i bi s fenol .A. d a n glis :i. <l .U m§takrilaL Di

s a mpaing i tu ada bahan dasar lain y a i t u TJretan diIl'.s ta -

krilat yane, da l a m beberapa hal bahall turscbut mempunyai 

sifat yang sarna de ngan BB-ar1A. 

1 .2 . 2 . Bahan ps ngencer ( komonomer ) 

Adalah Buatu monome r yang mempunyai berat mole-

kul rendah dan be rfungsi untuk Dl6ligulfY1!" IkitkentJ\1 11' ti.:
PERPUST AKA N 

"UNIVERSITAS AIRLANOOA" 

SU R ABAYA 
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romatik dimetakrilat dengan menggun a kan monomer metil 

metakrilat atau 6til glikoldlmetakriJat sehingga memud a h . : 

kan polimerisas i. 

1.2.3. Bahan p6ngisi ( filler) 

Bahan pengisi yang ban yak d i gunakan Bdal,!.]1 se La-

gai berikut. gelas borosilika .• Ii tium a luminium silikat. 

kristalin k~larsa dan koloid a.J. sililra atau silika piToge

nik. Adapun fungsi bahan pen.~) si ad a l a h : 

Mengurangi koefisi €D muai pana:; 

- Mengurangi kontrak!i pa ds waktu pEng6 rasan 

- Mengurangi pam .. s pada .mktu polimerisasi 

- Memp6rbaiki sifat-sifat mekanik 

- 'Meningkatkan eatetik apabila terbuat dari g l a s, 

karena dapat melllantulkan warna sekeliling giC · · 

- Bersifat"radio opaqna" , bila menggunakan glas 

barium atau stronsium. 

Macam dan jumlah bahan pengiEi fJfrta sifat dan 

dera jat polimerisasi resin U16rl(, n ·~ \1 l!:.ln sifat fisL: dan 
, 

mekanik komposi t, aleh ka.rella itt. r esln komposi t .' H'l,'l: b~ 

red ar dipasara n tidak selalu mempunya i :<ifat-sifat ya.llg 

sama.Perbedaan ini pada prinsipnys Ci : () babkan kare ns 

- Sifat bahan das ar p enguai y IT.nG digunakall 

- Macam monomer yang digunakan 

- Konsentrasi bahan pengisi y'tng digunakan ( l'hi 

llips, 1982 ) 0 

1. 2 . 4. Bahan penghambat ):,olimerisasl. ( inhibitor) 

Bahan pengha mbat po J. imarisasi adalah suatu baha n 

kimia yane. di tambahkan pada monomer d'mgan konsentrasi 
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r bndah untuk mencegah t erjadinya proses polimerisasi 

selama penyimpanan atau memperlambat proses polimerisa

sl resin komposit . Salah flatu bahan yang sering dipakai 

adalah inhibitor jenis fe l~l yaitu monometil eter hidro 

quinon ( Combe , 1906 ). 

1 . 2 . 5 . Bahan pemula po.li mr.ri sasi ( ini tiato:r ) 

Bahan pemula poliTlerisas i ada .lah babs kimia. 

yang berguna untuk memulai !'olimerisasi. Bahan init i a -

tor yang sering digunakan adalah be nzoil ."flsroksida da -

l am bentuk pasta . Bahan ini ~kan t e tap stabil jika di . -

simpan dalam tempat yang s ejuk d e n tidek terkonta minas i 

( Jacobsen , 198 1 ). 

1.2. 6. Bahan pemercepat polimeris asi ( accelerato~ ) 

Bahan pemercepat polimerisas i adalah suatu ha -

han kim1a yang d1tambahkan pada bahan dar,ar. Senya~n 

ni ber1nteraksi dengan benzoil peroksidn untuk memben -

tuk radikal bebas. 

Baha yang diguna l:an saF.t iTli rJ.dalRh N ,N- dill! -. 

droks1-et11-p-toluidin da l am bentuk p3.sta. 

1.2 . 7 . Bahan penggabun8 ( coup1ine Ag . nt ) 

Bahan penggabune inl b €rf t) [' ~ s i untuk men gah:3 0r.!1. 

si air , sehinge.a dapat mens +' abilkcr' bahan pengini dan 

re sin. Ikatan in1 sangnt tiibu tublra n un tuk kekua t an re -

sin komposit. 

Bahan penggabung ." Rne di[.'JNl.k R.n adalah gamma m!?, 

takrilat propil silane dan 3 mete krilat propil trimetok 

si silane. 'l'anpa bahan penggabung sifat resin komposit 
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menjadi j e l e k, karena bahao pengisi akan t erlDpas dar i 

permukaan, sehingga mengakj.batka n t er jadinya penetrasi 

air disela-oe l a bahan peng i s i da n mat riks ( Phillips , 

1982 dan Bowen. 1979 ) 0 

20 Resin komposit microiilJe d 

Dari has il pe rkernbanf,',an lebih lanjut d i pe rke nal 

kan suatu res in komposi ;; de11'5:ln bentuk baru . Res j.n ko mpQ. 

sit ini berd asarkan pad i:'. p€n ,~wunaan ballan pel1gis i yane, 

mempunyai partikel sanga t ha lus, oleh karena itu dis e but 

sebagai r esin komposit microfi l J Gd atan " mi Grofine " 0 

Juga dis ebut " polis a blE'> composite " kar sna menghasilkan 

permukaan yang halus set e l ah dilakllkan p5mulasan . . , . 

( Phillips, 198 1 ) 0 Bahan daear re sin kompo r i t yane, di 

gunakan adala h J:l IS-GNA, ada pula yan{~ menggunaka n ure tan 

dimetakrilato Bahan pengi s i yang di gunakan all a lah flli ka 

koloidal atau si lika pirogenik yang mGmpunya i ukuran sa-

ngat kecil antara 0,01 Um - 0 ,1 Urn. Ukuran pal'tii<:e l ba-: 

han pengi s i yang sering d i gun aka n 0 , (14 Um s orta tel'd.iri 

d ari 25 - 63~ berat dari k e Gelur~hall bahan resin (Combe , 

1986 ), sedang oleh l'hilHps (1 9Bl) (U nyata J{an kl'Tnng l~ 

bih 40% berat . Denc,an adanya. ukuran p!l.rtikel bahao peogi 

si ys.nc, sanga.t ]cecil , ma ka s s t e l :lh r' i. l nkukan pemul aRan , 

permukaa n r es in komposit micr0fi ll,,([ ~ kan hRlus s eh ingga 

estetik l e bih baik bila dibanding d cr·e,all r es in kompo sit 

konve nsional . Ha .l_!ni di seb abkan kHTIHla ukuran bahan pe -

ne isi yan e, relat if besar, h bih kal'as dun tidak mudah a 

u s bila dibanding dengan matriks r Es in di sekelilingnya . 
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.aptis dkk (1 979 ) meneliti s ifat-si f a t fisik dan 

mekanik dqri be berapa resjn kompoait microfilled dan re 

sin kompo sit yang be rpolimErisasi dp.~gan s inar tampak 

( vi s ible light cured ) . Adapun s ifn t - s i fat ter.sobut da

pat dilihat pada tabe l dib awah ini 

Table • Physical and mcch~nic;)J properties or r.omposile n'sins . 

I!;ocap Isop;'.": 1 5 ul'erfil Sila r Folon l CrH1CI .~e --_ . 
Me.," Mean .\lr. .ln Mmln Mean Mr.a" Sr. l1rffr 

PrOprtly Vll tu e SO valuc SO \'a luc SO va lue SO value SO v.,l uc SO m lcf\'a l " 

Inor~anlc filler conlcn!. 'l'~ , 
b,' \y~11h l ;nztt 0.1 

o;amcrra tensile slrenRlh . 
37.:1 0.' 35.1 D.' ·19.7 0.7 77.7 0.2 :1i.7 0.1 

MP"U ,,,. 2 30' " 2 56 '0 ' 0' .. ' 9' " " 2 
Compress l\'!! 5t ren~lh . MP" 221' " 2!1O' :11 240" • 10 284- 13 216' 25 210' '6 
Mmiulus"" f'1 ;ut icl ly. 
GP"~I 3.7' • 0. 1 l.9' 0.2 l .Z' 0.' 5.4 0.6 71 2 13 .7 2,:1 

Depth fir indentation. pm R2 1 89 , 86' 7J t ,iZ t " , 
Rrco vcry from ind entation . AJ.J' 

" 0.' 79.:1" 0.9 82.i' 0.7 '~l2' 0.6 83.7 ' 0.7 '!J. l 1.0 
Walcr !f;OrJ,'ion. m'l /cm ' 1.26' 0.09 I. :)' It. If> 2.: 0.6 1.7(; 0. 12 0.26 OJ~ 0.65 0.0 7 
Unrat r.oeffir.u:nl or 1her-

mal expansion (lO--4 .'i C). 
IO'C M9' 0.7 6~. :1· IB 69.8 1.1 -I6.J 06 25. 1 0.7 34.2 I .! 

3. Polimerisasi resin komposit 

Polimerisasi r esin komposi -i; c1.apat dilakukan. se· 

cara kimia 

sinar ultra vio16t 

sinar tampak ( visible light cured ) 

3. 1. ~olimer is as i secara kimi a 

Bahan akt iva tor yang dig1.lnaka1'. adalah arc· 'l'': tile 

amine tersier , He perti N ,N-dime til- p,·,t oluid i n a tm.'. 

N,N-dihidroks i-p-toluidin , dan bila hf r e aksi denga n ben-

zoil pGrol{sid'l akan membfl n~l1k r adiY.a} bebas , ss hlngga 

t erj ad i polimerisasi • Polimeri sas i !lp-.cnra kimia i.ni di 

sebut juga sistim dua pas t a. 

0.7 

" 52 

IUit 

" 
~ . 1 , 
O.:W· 

:!.5 
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3. 2 . Folime r-isasi dengan s i nar ul t ra v i ol e t 

Re s in komposit ini me nganj ung ba ha n benzoil me -

til eter ya ng a pa bila diradlas i de ngan sina r ultra vio-

lat, msngg una ka n panjang gaJ.ombang t e rt e ntu maka s ina r 

terssbut akan d i s erap sehingg~ t erbent uk r s dika l be ba s 

dan kemudian te r jadi poli meri sas l. 

3.3. ~olime risasi dengan Dinar t amp a k 

Rssin komposit ini mcn ~andung dikston dan amina 

yang apabila t s rkena sina r , m"!.'ca di keto n a ka n meny er a p 

sinar biru da n memb entuk rad ika l bebas yang aJchjrnya. a-

kan t s rjadi poli ms ri sasi \ Nc (;ab6 , 1985 dan Go mbe ,1 986 ) 

4. 8yara t-sya rat pe rlekatan 

4.1. l!:name l 

Ename l me rupakan j a ri ngan t e rke r a s dari t ubuh 

dan msrupa kan j aringan yang mempunya i konsen -t r a si kals i-

urn yang tinggi. 

Hifa t-si f at fisik d ari ename l a dalab sebaga i be -

rikut 

- Modulus slas tisitos ssbs s a r j,6 x 105 " Ksl C ln
c
. 

- Ko ef l s i en mua i p~nas s ebesar 11,4 x 1 0- 6/0~ 

- Ks kuatan tarik s ellesar 100 Kg/cm 
' J 

- Kekuatan tekan s e l>asar 2 100 - 3500 Kg/c -!'-

Hifat-sifat fisik dan m6kanik dal'i An3,nll l :ini dapa t mom-

pangaruhi per le kat an baha.n adhes i pad ". permukaan gi gi .. 

8ala in i t u sy ar a t pokok yang har us d i l,e lluhi supaya riiP6 -

roleh ikatan yane ba ik i &. l a ll permu.kaan Hna me l ba r us b6r

sih dan be bas d ari ba han organik at :\u kotora.n yanc, !ne ll e !!! 
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pel pada pe r muka an ename l g te i I So e topo, 1980 ). 

4 .2 . Bahan adhes i 

Bah an ad hesi un -!; uk lflerestor3.s i g i g i ya nG meme nuh 

i syara t adala h harus dif:e s lla ikan d engan s ifa t - c i fa t ale 

miah dari j aringan gigi. Se ,iangka n s yara t-sya r a t pokok 

lain yang harus d ipenUhi bal1an adhE;l3 i sebagai bahan tum

patan gigi ad a l a h I Comb s , 198 6 ) : 

- Da pat me mbasahi pe rw ukaan giC i 

- Peruba han dimens i s e kee!J. mUllgkin padc~ s aat 

proses polimeris ar, i ' 

- Ko efi s i en mua i prulaE: sarna at au hampir mend e ka ti 

jarin Gan g igi 

Sifa t mekanisn.ra fl e HlJ a i d enean jarinc,an gigi 

ya itu kuat mens rima t ekana n, ~odulus e l as tis i 

tasnya hampir sarna d engan modulus elas tisitas 

enamel gi gi, keker as annya t ingei sehin6ga ti

dak mudah aUB 

_ mempunyai daya l ekat I a d he" i ) nengan jaring 

an 8 i g i 

- 'rida k toksik 

4. 3 . Faktor -fa k t or yang me r..pengaru hi ps r l e ka t an ( tl ""6 t o

po, 1 980 ) 

4. 3 .1. Pembasaha n permukaan p6 rlekata~ 

Supaya d iperoleh adh eEO i ya nfl b:tlk , ea iran adhe.

El i harus da pa t men E,al i r me mhas ah i pCrql' lf: <J. an per l oka tan 

dongan mudah, ini be rkai t an de ngan t eBanea n pe rmukaan 
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kritiso Arti t E6anga n permUkaal1 kri t i H adalah teeangan 

permukaan yang diperlukan sEhingga caira n s ecara tepat 

dapat menyebar pada permuka8,n tersebut, atau dapat pula 

d ika takan se bagai faktor kemampuam }J'i' :rmukaan untuk berg~, 

bung bagi pembusahan. Agar cl ipero l eh ps mbasahan yanc ba - __ 

ik tegangan permukaan dari bahan adhes if cair harus sarna 

atau lebih kecil dari tegancan permukaan kritis dari ben 

da padatnya. Nilai tEgan,?,an pe rmukaan ditentukan olsh be 

sarnya sudut kontak. Semakill keei1 t egangan perD'llkaan da 

cairan , semakin r endah pula sudll t kontakny<',o Ji kp sudut 

kontak itu besarnya sa,ma de uga n nol, makn bf,rart i tnlah 

mencapai pembasahan sempurnll.. 

" partial wetting " 

/If!ll!e .. 0 "1/1/7 
" c;omple te we t t_ 

ing -" 

4.3.2. Tegangan permukaan perlekatan 

Krit eria untuk me ncapai adhe:, i yang tinggi, di-

p erlukan bahan adhesi deng a n tega ng all pe rmukaan yang le'- __ 

bih rendah dari tegangan permukaan k r i1is Duatu ~E rlekal 

an. 'Udak terle pas dari p Gm basahan () ,:> hflumnya tS l t lll{', m~ 

kauisme adhesi, bahwa moleJrul-mole 1 ~11 t lJ'Othan adhesif ha -

rUB dapat mengadakan kont ay: yang r ap ), t d s ngan moJ G1cuJ. 

substrat , maka adhesif harHs bisa , nefl ,~ Hlir masuk kGdalam 

M ILIK 
PERPUSTAKAAI'o 

·UNIVERSITAS A1KLANQOA" 

SU RABAYA 
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pori-pori p(' rmukaan ename l. Untuk t t u tlipe rluka n pe rmu

kaan y a n g bersih, sebab tid a k a ka n d a pa t dipe roleh II a 

dh e sive joint II y ang kua t da n baik , bila ada lapisan 

yang ikatan lemah pada ps rmu ka an 'yang me n gh a J. an g i adh e 

sif untuk mema suki ikat an Va n der Wa,", t s 0 

403.3 . Kekas a ran permukaan perlekata n 

Pengaruh kekasaran ti(lak s aj a terda pat pe.da ni

]a i sudut kontak tetapi J UBa pad a adlHi s i antara l a in : 

_ Ke kasaran me ningkatJca n l u a s kontak permukaan 

_ Kekasaran cendeI'ung 116ningk a tkan adhesi S6ca

ra m6 ka nik mauI,un k :L rrlia 

_ Pembasahan dipercepai: sebaga i hasil dari pens!! 

ruh tekanan kapiler. 

5. Tehnik etsa aaam 

Tahap-tahap yang dilak~lkan Jla da S:lat t e hn ik e t s a 

a~am t Me Cabe, 1985 dan Comb~ , 198 6 ) 

_ Permukaan gigi dibers ibka n m6nggun~ kan brU Eh 

dan pumice 

- Gigi d iis~lasi k emud ian dike ringkan 

_ Bahan etsa (l.SaTl' d l u.:J,. :1.skan pau a p e r rJU kaan ena~: 

mel dibiarka.n se lama 60 d oh k 

_ Isalu d i cuci dengan air SG baIlyak II: ;" 0 cc 

_ Selanjutnya p6rmu!ca a l1 e n amr.]. diks r i ne,kan 0 Se -

telah kering akan t orllhat k6 putih-put~ha r . 

PenBulasan a s am akan me ninc,'catkan " fJ' £e s ur f ac e e .1Erg."" 

permukaan ename l yang dapa t me n amb a h ,. wE' ttabili ty "0 

Bahan etsa yan g d ipakai ad alah a fl 3m ph ) s pha t 30 - 50 ~; . 
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6. Kebocoran tepi tumpatan 

Suatu bahan turnpatan dalla t b<>rtahan dal l),m waktu 

yang lama, diperlukan adanya ada,ptas i ( penutupan ) t api 

ba ha n tumpatan d an gigi se baik mungkin. 

Sala h Batu siiat fis ik ba ha n tumpata n yang ber

h ubungan dengan adaptasi tepi tumpatan adalah koefisien 

mual panas 0 Menurut Combe , 1986 ) s lfat-slfa t termal 

suatu bahan umumnya tardiri dari : 

S i fat ekspans i, 

Konduksi termaJ. 

- difusl termal 

~le nurut Hembree ( 1 'lB:i ) , untuk menentukan kea

daan penutupan tep1 yang baik antara bahan tU.l!lpatan re 

sin kompo s lt dan gigi agar dapat mnmperkecil kebocoran 

tap i tumpatan adalah k oe.l'isillll mua'. panas renin komposi t 

harus mendekat1 koef1sie,n roua,i, panas' enamel gig1. 

Menurut Lambrecht dkk, 198? dan Bowen , 1983 bal:!. 

wa kontraks1 selama prossEl polime r:i.sasi dapll t mengaki -

ba t kan c elah antara ba ha n restoras :i. L1 a n gig1 walaupttn 

dapat dlatasi dengan mengguna kan tnhnik ets a asam. 

Sidhu ( 1987 ), faIr- tor l a iu yang mempengarulti 

penutupan tepi tumpatan adalah koefini,en mun.i pallas dan 

porubahan sifat mekanik. Pr, bedaan pad o. si fat viskoelas

tlk antara restorasi dan gig l oleh k ' lrena ponambahRn t~ 

kanan ya nB disebabkan peTubahan tempnJ'at nr dan p( nr,unyal:! 

an . 

Bahan restorasi dengan kandu: l{,an bahan pE,ogisi 

yang rendah sepert l resin komposi t mi( :rofilled cendorung 
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mengalami p6rubahan sifat rn ukanik, yang mengakibatkan k~ 

bocoran pada tepi tumpatan ( Jorg6ns6n dkk, 1976 ). Beg! 

tu juga dengan k06fis i en muai panasllya yang berhu bunnan 

d ungan ada nya bahan pengi si anoreanik ( RaptiR . dkk,1 979 ). 
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BAB III 

P.r:Rl1ASALAHAN , l'UJlrANP.t:~mLl'l'IAN llAN HIPOTEG IS . 

1. Permasalaha n 

1.1 0 latar belakang permasalahan 

Adaptasi penutupa.n 1;epi tumpatan dipengaru.hi 0-

leh sifat-s ifat f isik dam. mf.kanik jaringan gigi 0 Untuk 

menentukan keadaan penutupan tepi tumpatan yang baik b~ 

gi rEsin kompo s it terhaoap y:avitas g i g i sehingga d apat 

memperkecil kemungkinan t erjad inya kebocoran tepi tum -

patan adalah sifat koefi uien TIuai pana s rEsin kornposit . 

t erhadap j a ringan gigi s a rna atau mend , kati koefisien m£ 

ai panas enamel gig i ( Co mhe .. 1986 ) 0 

Be bera pa peneli t j_ men:?,G mukakan bahwa ke be-coran 

tepi tumpatan dapat dikurane.i J i ka. pada enamel oiberi 

etsa dan se lapis tipis ba ll an bo nding se belum restorasi 

diletakkan. Dengan berkurangnya ke bocoran t e pi t umpat

an dapat mengurangi s ensitifi t as , pGr ubah 'lD warna. dan k~ 

rie s sekunder ( Torney , JJ J" dkk , 1977 ) 0 

Baru-baru ini diperkeoalkan r e sin ko rlposit o a -

ngan komposisi berbeda yaitu ~es in kOllpos it microfill ed , 

yang mempunyai pe rmukaan halus s e t elah dilakukan pemnla§l 

an se hinega mempunyai estetik yang baiJ~ ( Hembre e , 1983 ) I 

Suatu bahan yang mempunyai kandunean bahan pangisi r en 

dah seperti pada resin komposi t mi cI'o f iJ l ed (!end e ru!l~ ~ m~ 

ngalami perubah an sifat me kanik, saIalt sat unya yaJtu ke 

bocoran tepi tumpatan ( J 'J r gensen dl;](:, 1976 ). Dil-a.o;akan 

pula oleh J!anhinge r ( 1984 ) dan Phill .i pH ( 1982 ) lI ah l'la 
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konsentrasi ba hanpengisi pacta resin I;olr,posi t berpellga. ruh 

terhadap sifat fisik yaitu koefisisn mua.i. panasnya men.i!! 

di lebih rend ah sehingga Dlempengarnh :l flew, dari bahan 

restorasi, 8ela in i tu bSrjlenr,aruh pula tfHhadap t er jacli

nya penyusutan akibat proll es polimerisa.s i dan daya penye 

rapan airnya. 

~Ienurut Phillips ( 1982 ), macam dan jumlah ba

han pengisi serta sifat dan ,ierajat polimerisasi resin, 

menentukan sifat fisik dan m',kanik rSE in komposi t, oleh 

karena itu r es in komposit yang beredar dipasaran tidak 

selD. lu mempunyai sifat - sifat yang Ile.me . Psrbedaan ini pa 

da prinsipnya disebabkan ols h : 

- Sifat bahan dasar pengis! yang digunaknn 

- Macam monomer yang digunaJcan 

Konsentrasi bahan pengis! yang digunakano 

1.2. Rumus an permasalahan 

Dari uaraian diatas serta b€rdasarkan sifnt-si

fat resin komposit microfilled dan dengan adanya berba

gai msrk resin komposi t microfilled yang nda di.pasaran 

maka timbul suatu permasalahan a pakah ada pErbsdaan kF.

bocoran tepi tumpatan darimas ing-masjng resin komposit 

micro filled yang ada dipasaran yaitu antara resin komp£ 

sit merk I sopast dan Palfique. 

2. lujuan penelitian 

Untuk mBngstnhui ksbocorrul tapi t umpatan puling 

kecil dari resin komposit mi crofilled yang bBrpolilleri

sasi secara kimia yang ada d.ipasaran . 
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3 . Hipotssis 

Ada ps r bsdaan ksbocoran tapi tu ~patan diantar a 

:rf s in ~ 1{6 mpo s i t me r k I sop<lst d a n Pa:!f:l quG . 
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BA B IV . 

BAHAN , ALAT , CARA ·KEltJA DAN GAI:11 PHNILAIAN 

1. Bahan 

- Gigi premolar pertama r a}' ·w/!, ata~i yallg dic abut dad. 

pend erita klinik orthodolltia , ssbanyak 16 gigj. 

- Resin komposit microfillod merk Isopas t, Vivadent dan 

merk Palfique , 1'okuyama :l oda Go . , LTD . 

- Pumice 

- Gips lunak 

- vaselin 

- Asam phospa t 40% 

- Halam perekat 

- uat pewarna kuku 

- Uelluloid strips 

- Larutan rnethyline blulJ 0 ,2 570 

2. Alat 

- Fipa .l'VC 

- Contra angle handpiec e 

- Straight handpice 

- Mata bur high speed rotmd bur , fissure bur 

- Uarborundum disk 

- Anak timbangan 1 kg 

- Paper di sk 

- Alat penj 6pit gigi 

- Inkubator 

- Mikroskop .. Tra ve11tna .. 
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3. Cara ker j a 

- Sisa jaringan lunak gigi diber~ihkan rt Fncan sikat yang 

diberi pumic e dan air. Kemudian gig:i. (l i tanam dangan me!!.~ 

gunakan gips luna k pada pipa PVC. SelJ".lumnya pada bagian 

gigi yang und ercut ditutupi malam mnruh lalu diulasi va-

selin. 

- Setelah itu dibuatkan ceta kan antagl'nisnya dengan kunci 

pengontrol. 

Kemudian dibur-tt gam bar pr ';parasi bentuk bulat dengan di~ 

meter 3 mm. Gigi dipreparasi de ngan round bur , pada ta!y~ 

kainya diberi batas yang tarbuat dari karet ( j arak ujung 

bur dengan karet 2 ,5 mm ). Bur dipasang pada contra angle 

handp~. e~·e . kemudian di turunkan pe r l a":l2.n-Iahan hingga ba

tas tanda menyentuh permul.aa:n eigi • Se l unjutnya rUnding 

kavitas dilebarkan dengan fissure bUT sehingga t erlJentuk 

kavitas d engan diameter 3mm dengan Ir.ed a laman 2,5 mm . 

- Selesai preparasi kavitas dibersihkan dan dikeringkan, 

kemudian diulas dengan asam pho sphat 40 ;~ pada tepi kavi

tas dengan menggunakan kuas kecil dan dibj.arkan n(llama 

60 detik, lalu dicuci d engan a.ir ya llg mengalir ( 20 cc ) 

berikutnya dikeringkan dengan sempl'otan ud.ara. 

- Selanjutnya dilakukan penumpatan, nample dibagi dalam 2 

kelompok ~ .Kelompok I , e gigl di tumpat d engan re s in 

komposi t microfil merk Isopast ; kelompok II , .Bi gi gi 

ditumpat d engan resin komposit merk Palfique. Se t eJ.all k£ 

vitas penuh ditutup dengan ca lluloirl st r i p (ian balok 3n-

tagoni snya dan dibBr i beban 1 kg selama 5 menit . 
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I 

- Semua gigi yang se l e s a i d i tumpat d i kn l uark a.n dar i I' Gt akan 

g ips lunak dan d ibers ihkan , kemud i all d :Lr e nd am dal a m a ir 

d imasukkan inkubator ( SMU 3 lOC ) [!I .:t a ma 24 j am. 

- Se s ud ah 24 j am cl a l am inkuba tor , gi g i d :Lker ingkan dan di

lakukan pemula s an d engan menggunakan pa per d i s k u ntuk me -

ngambil ke l e bihan ba lla il _t uma patan. Se t e l ah itu ujung a

kar gigi d i tutup dengan mal am pere lta t dan se luruh permuk.!! 

an gi gi diulas de ngan ca t pewarna ku~u kecuali 1 mm di se -

kitar kavi t a s . 

Se t e l a h ca t kuku menge ring , gi g l d i nas ukkan l aru tan me ' ~ 

t hyline bl ue 0 , 25% dimas ukkan dalam i llkupat or ( s uhu 37° C) 

se l ama 24 j a m. 

- Kemudi a n gig i dikelua rka n dar i l arutan methyline blue 

0 , 25% dan d i cuc i de ngan a ir , di be r sihkan dari c a t kuku 

dan ma l am pe r ekat • 

- Set e l ah se mua g ig i be r s i h , g i l:i dipegang denga n a l a t pen . 

pi t gi g i , dilakukan pemotonr,t'.n meuuru t arah longitud inal 

tepat pada perte ngahan tumpata n denga ll me nggtmakan ca r bo

rundum dis k s ambil di sempr ot Edr. 

- Fada potongan longi tudi na.l inj. da pa t d ilihat pen e t r as i 

me thyline blue '0 ,25 % ked 8.1a m \:avi t a s '<l en,~an mengguna kan 

travelling mikr oskop dare pe nilai annyu dnngan s kor . 

4 . Cara penila i an ( Re tief da n J amison , 1982 ) 

itu 

Car a. penila ian i ni de ngan menggunakan skor , ya-

nila i 0 t idak ada pe ne trau i larutan methyline 

blue 0 , 2 5 7'~ Ml ... ib. 
PERi'USTAKA .... ' 

·UNIVERSITAS Al 'LA (,;".11" 

S UR A B A Y 'A 
= 
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pene trasi l a r uta n methy line blue 0. ~5 ~ pa-
, 

da enamel sa~pa i ds ngan darit inoenara:t jun~ 

tion. 

panatrasi lar ut an mBt l1 'l ine blue 0, 25% pa

da sepanj ang dind ing nkn iAI kavitas . 

nilai 3 : penatrasi larutan methyline blue 0, 2 5~ 

sampa i das ar kavitas. 

Dari dua belahan hasil pemotongan tadi dipilih yang mem

punyai skor pa ling tingg i dan dia mati ola h 3 orang pe ng~ 

mat . ins isal 
gingival 

t 

anamal 

2 
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.l:lAB :v. . 
HASIL PENln I TI AN DAN ANALI:JA n TA 

Pene.l i.t.ian di l akukan S6car a l a borator iG terhadap 18 

g i gi . d imana 8 gigi a i tumpat de ngan re f' i 11 k omposi t microfi l . 

l e d merk I s opast d a n 8 gigi di ~umpat der,e,an re s in kornposi ~ 

microf illed merk Palf i que . Pen:llai an dila kukan S6carIL skor 

terhadap penet r asi l arut an metryline blue (\ , 25~' ~1;\~:p,ra 0 :[11,:: 

p i n C !<a17 iiaa d engan bahan tllmpatan res in kompo s i t pacla rna -

s ing- mas i ng sample I 

Tab e l II : PeniIai.an ( skori.ng ) kebocoran tepi tumpatan 

Il!l'.tara y ng ditumpa ~ dengan resin komposit merk 

I s opast dan Pa I fique 

No. Urut kelompok I keloro}:ok II 

1 0 3 2 

2 . 3 2 

3 . 3 2 

4 . 3 3 

5. 3 ) 

60 3 3 , 

7. 3 3 

8. 3 3 
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Analisa Wilcoxon dua sample t c rhadap keboG onm 

t ep i tumpatam ant a,r a yang d itumpat d eng:' Tl re -

sin kompos i t merk I s opas t dan Palf ique l 

.. __________ ~--------~~------,~~----~-----r--------
No. urut _elompok I elompokr r~ngkl~~_1 r~ngkiIDC Il _' .... r_~I-___ , __ ..... 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

Jumlah 

10 , i3 

10, 8 

1() , 8 

10,8 

10,8 

10,8 

10 , 13 

86,4 

2 

2 

2 

10,0 

10,8 

10,8 

10, 8 

10,8 

60 

Titik kritis untuk a lpha = 0 , 05, n 1 = n2 = ·8 pada tabel di

dapatkan bat as atas = 91 dan ba tas bawah = 45 

Dari tabel III didapatkan j umlah rangking I = 86 ,4 dan 

rangking II = 60, angka-angka in i berada dititik kr itis 

alpha = 0,05 yang berarti tidak ada per.br,daan yang bermakna 

antara kavitas yang ditumpat. denglln r ,esin komposit micro -_ 

filled merk I sopast dan Palfique te rhac1ap kebocoran t ep i 

tumpatan. 

-- . • 
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BAB VI 

D ~ ' !( U S I 

Dari hasil p€neliti p..n t€r.lihat bahwa kav i . as 

yang ditumpa t d€ngan resin kompos i.t m el'ofilled In' rl{ 1-

s opast maupun merk .Plfique menunjukl:kaJl haf:i l k€bo corrut 

tepi tumpatan yang tingg i dD.n nilai s tatistik yanis <1i -

peroleh berada dalam batas titik kritj s bawah atau utas 

( tabel III ). hal ini mungkin diseha bkan sifat hahnn 

dasar pengi s i dan konsentras i bahnn peneisi yang digun~ 

kan hampir sarna. 

Rapti s ( 1979 ) meJl eliti sirat - s ifat fisik dan 

meknnik r esin komposi t mir:rofilled yanB sal ah sat u .. [iiag 

tara ny a r esin komposi t me rk I s opaat . Pada penelitian 

terse but sal ah aatu sifat fj.sik yang berllubunga n denBan 

ke bocora n t e pi tumpntan adalah ko efi sie n muai panasnya 

ya ng sangat tinge i yaitu 65 , 3 x 10- 6 °c sedans koef i a i 

en muai pana s ena me l g i 8i 11, 4 x 10- 6 °C. De ngan adanya 

perbedaan ko efisien muai panas yang besar antara j aring. 

an gigl dan r esin komposi t mic~ofilled , roaka perubahan 

suhu ya ng terj adi akan menge.l ami peTubahan demeDsi yang 

besa r pulao 
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BAB VII 

KESIJIlPULAN 

Baik pada kavi tas ,vane ditumpo. t denl'.an mEnggull~ 

kan resin kompo ai t mr. rk Is o pas t mauplln Pa lf:i.que me nun -

, jukkan kebocoran tapi tumpa t an yang t inegi _. 

Dad. h a s il perh:i t Ullgan c.-i;ati,s tik dupa t ' d i8im . •. 
• 

pulka n ba hwa tidak ad a. porbedaan Jrl(; ~'(, ' (" :)T'a,n te pi tllrr.pa t

an anta r a kavi t a s y a ng di tumpat d 'mp,1'n .l'o8in komrosit 

m,l crofil,16.d m ~r: l: .( S OllaS I; maupun Palfi 'lue . • 
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BAB VIn 

R I N G K A SAN 

Telah di lakukan pene litian so c: ara l a boratoris 

menege nai k e bocoran t ep i t '.lmp :'ltan r e sin komposi t rn i c r o-

filled antara kavi tan yang di tum~llt cl E,nga n r esin koUlpo

s1 t microfilled merk I sopas t dan :Palf ique . 

Pe n eli tian dilakuka n dentJ;8.n f'I s nggunakan ' 1 5 g i g i 

premolar r ahang atas yang pada ba gi e.1l bnkal dari s etiap 

g1gi terse but dibuat kavi t as . 8 gig j di1.umpa t dengan re 

sin kompos i t me rk Isopast d a n 8 gi l') flitumpat dengan r~ 

sin komposit mark Pa lfiqne , pada m3.f'.in,g-man ing gtg i d! 

beri perlakuan sarna , 

Untuk me ngetahui ada nya kebocora n tapi y ang t e r. 

j adi s'emua s ample dire nd a m dalam la r utan methylinn blue 

0,25% selama 24 jam da l am inkubator. Dalamnya pena trasi 

' larutan methylina blue 0, 2 5:~ dilihat dengan manggunakan 

mikroskop travelling dan c a r a penila ian menggunakan 

skoring. 

Dari data ya n g d idapat dilakukan analis a stati~ 

tik dengan uji stati stik Wilcox on two sample pa da taraf 

k ama knaan = 0 , 05 . Hasi l 3.na1isa stati s t ik menunjnkkan 

tidak ada perbedaan be rmakna antara kay itas y an g ditum-
-------- - -- - - -

pa t d engan menggunakan r esin komposi t microfille d mf,rk 

Isopast maupun Palfique terlladap ~Bboc0ran tepi t ump a1.-

an. 
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LAMPIR AN 

. . 
Data Kelompok I 

No. urut Pengame.t 

1 3 

2 3 

3 3 

4 3 

5 3 , 

6 3 

7 3 

8 3 

Data Kelompok II 

No. urut Pengamat 

1 2 

2 2 

3 2 

4 3 

5 2 

6 3 

7 3 

8 3 

1 

1 

Pf3ngamat 2 Peng-am at 3 
, 3 / 

3 3 

3 3 

3 3 

3 3 

3 3 

3 3 
, 

3 3 

_. 

--
1'e nc run:l t 2 Pengarnat 3 

-
2 2 

2 2 

2 2 

3 3 

3 3 

3 3 

3 3 

3 3 
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